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ABSTRAK

Persepsi visual adalah salah satu hal yang penting bagi disainer interior.
Kemampuan bagaimana melihat dan merespon suatu tatanan desain untuk menjadi
sebuah pembelajaran dalam mencapai kepuasan dan perkembangan wawasan seni.
Persepsi hadir dan berbicara tidak terlepas dari sebuah objek persepsi, dalam
penelitian ini objek yang dipilih berdasarkan purposive sampling yaitu Via-Via
Café, Janur Café, dan K-Meal’s Resto di Jalan Prawirotaman dan Tirtodipuran
Yogyakarta dengan variabel subjek penelitian (wisatawan asing) secara acak.
Objek tersebut dipilih berdasarkan tingkat kuantitas pengunjung asing dan
pencapaian desain interior yang berkarakter/tematik. Secara fisik, objek tersebut
berada di lokasi yang strategis dan termasuk dalam kawasan kampung
internasional kedua setelah Sosrowijayan.

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan metode kualitatif dan analisis data
dilakukan dengan cara mengolah perolehan data lapangan yang selanjutnya
dikomunikasikan dalam bentuk penulisan deskriptif serta kesimpulan. Penelitian
ini ditujukan untuk menjawab dari rumusan masalah, yaitu mengetahui persepsi
visual wisatawan asing pada interior Via-Via Café, Janur Café, dan K-Meal’s
Resto Yogyakarta dengan variabel pencahayaan, warna dan bentuk. Tinjauan
pustaka berasal dari beberapa literatur buku, baik berupa elektronik maupun non
elektronik, data internet dll.

Persepsi visual wisatawan asing pada interior Via-Via Café adalah terang,
hangat, rileks/santai, hidup, nyaman, mengundang selera, menarik, sederhana,
artistik, natural, menyenangkan, hommy, modern, universal atmosphere, living
room style, family atmosphere, fungsional, spacious, manis/indah, hidup, kreatif,
unik, tradisional/etnik, tenang, tropis, dan hidup. Sedangkan persepsi pada interior
Janur Café yaitu pencahayaannya cukup (tidak terlalu terang ataupun gelap) dan
gelap, monoton, hangat, romantis, rileks, datar, mengundang, menarik, hidup,
dekat/hangat, = sedikit ramai, ~etnik, natural, universal/turistik, hommy,
menyenangkan, nyaman, sederhana, dan kreatif, Persepsi visual pada interior K-
Meal’s Resto adalah dekat/hangat, nyaman, hidup, rileks, sederhana, elegan,
menarik, mengundang, cocok, fungsional, tidak cocok, kreatif, dan estetis. Dapat
diketahui bahwa responden asing lebih menyukai sesuatu yang berkonsep natural
dengan sentuhan tropis, sederhana namun nyaman dan hangat, kombinasi
lokal/tradisional dan western/kosmopolit, tempat terbuka (open terrace/verandah)
dengan dapur yang terbuka.

Kata kunci: persepsi visual, interior, kafe dan restoran.

xiii
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Yogyakarta tidak hanya dikenal sebagai kota pelajar, namun juga sebagai kota
yang sarat akan budaya. Karakter masyarakat yang ramah serta sajian kuliner
yang beragam menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan lokal maupun
mancanegara. Perkembangan yang terlihat, Yogyakarta telah menjadi salah satu
destinasi yang pentir_lg dan utama bagi wisatawan.

Fasilitas dan akomodasi yang mendukung menjadi penyebab atas fenomena
yang terjadi di beberapa daerah di kota Yogyakarta. Hal tersebut tampak pada dua
lokasi menarik dan strategis, yaitu Jalan Prawirotaman dan Tirtodipuran. Menurut
penduduk lama setempat, Dadang (2010) pada awalnya kawasan tersebut
merupakan salah satu pusat kerajinan batik dan berkembang menjadi kampung
internasional dengan jalur padat wisatawan, khususnya mancanegara. Daerah
yang strategis, ketersediaan banyak hotel yang diikuti dengan pertumbuhan kafe
dan restoran menjadikan daerah ini ramai dan hidup. Menurut observasi langsung
peneliti pada bulan Oktober tahun 2010, terdapat 24 hotel, 13 kafe, dan restoran
pada kedua kawasan tersebut. Wisatawan berasal dari berbagai belahan dunia,
yaitu Eropa, Amerika, Afrika, dan Asia.

Lokasi, budaya, akomodasi, fasilitas, dan aspek interior adalah faktor dasar
yang mempengaruhi lahirnya fenomena atas maraknya kafe dan restoran yang

diikuti dengan perbedaan tingkat kuantitas ~wisatawan asing pada kafe dan
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restoran yang ada. Kondisi yang tampak, beberapa kafe dan restoran memiliki
keberagaman gaya interior dan jumlah wisatawan asing yang berbeda.

Persepsi dalam kaitannya dengan kafe dan restoran adalah proses
mempersepsikan dari gambaran visual yang ada pada interior di dalamnya, yang
dipengaruhi oleh unsur warna, keseimbangan, bentuk, wujud, gerak, ruang,
ekspresi, dan pencahayaan (Arnheim, 1969:xi). Bagaimana segala unsur tersebut
dapat mempengaruhi persepsi pengunjung wisatawan asing pada interior kafe dan
restoran. Wisatawan asing yang dapat diartikan sebagai sekelompok manusia yang
berbeda bangsa, ras, dan suku dengan latar belakang budaya yang berbeda.

Interior menjadi bahasan yang penting atas fenomena tersebut. Kafe dan
restoran yang diminati wisatawan tidak terlepas dari aspek interior. Bagaimana
sebuah ruang publik diolah dengan pendekatan estetis melalui aplikasi tatanan
interior, pengolahan elemen pembentuk ruang (lantai, dinding, dan plafon) dengan
pertimbangan wama dan pencahayaan yang tepat sehingga mencapai karakter dan
suasana ruang yang sesuai dengan kebutuhan. Oleh karena itu, menjadi sangat
penting untuk mengetahui kriteria perancangan interior kafe dan restoran yang
sesuai dengan selera wisatawan asing. Dalam hal ini sasaran utama pembahasan
berkaitan dengan selera wisatawan asing terhadap aspek visual pada interior kafe
dan restoran melalui proses persepsi dengan bahasan utama persepsi visual
dengan variabel pencahayaan, warna, dan bentuk.

Kafe dan restoran adalah dua pengertian yang berbeda secara epistimologi.
Namun pada kenyataannya, penerapan makna tersebut tidak tampak jelas dan

nyata pada kafe-kafe dan restoran di Jalan Prawirotaman dan Tirtodipuran

2

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Yogyakarta. Banyak kafe dan restoran yang memiliki pola penyajian menu dan
tatanan yang hampir sama, sehingga dalam hal ini peneliti sengaja memilih tiga
objek penelitian, yaitu Janur Cafe, Via-via Café, dan K-Meal’s Resto.

Pemilihan obyek penelitian tersebut berdasar keunikan interior dan kuantitas
pengunjung pada masing-masing obyek. Via-Via Cafe dilihat sebagai sebuah kafe
yang menarik secara visual, dengan tema natural pada desain interiornya serta
sensasi hangat pada malam hari yang dipengaruhi oleh efek pencahayaan. K-
Meal’s Resto, memiliki daya tarik pada tatanan interior yang diterapkan, dengan
warna dan material yang digunakan. Sedangkan Janur Cafe secara interior dinilai
sebagai kafe yang sangat menarik, dengan perpaduan warna, material, aksesoris
interiornya menjadikan kafe tersebut memiliki karakter dan berbeda dari kafe atau

restoran yang lainnya.

B. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini, masalah yang ingin diteliti berhubungan dengan persepsi
visual wisatawan asing pada interior kafe dan restoran ditinjau‘ dari aspek
pencahayaan, warna, dan bentuk, yaitu “Bagaimana persepsi visual wisatawan
asing pada interior Via-via Cafe, Janur Café, dan K-Meal’s Resto yang terletak di
Jalan Prawirotaman dan Tirtodipuran Yogyakarta dengan variabel: pencahayaan,
warna, dan bentuk ditinjau dari unsur pembentuk ruang, furnitur, dan aksesoris

interiornya?”
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C. Tujuan Penelitian
Seperti yang telah diungkapkan dalam rumusan masalah, maka tujuan dari

penelitian ini yaitu: mengetahui persepsi wisatawan asing pada interior Via-via
Cafe, Janur Cafe, dan K-Meal's Resto berdasarkan variabel: pencahayaan, warna,
dan bentuk ditinjau dari unsur pembentuk ruang, furnitur serta aksesoris

interiornya.

D. Manfaat Penelitian
1. Dalam Dunia Desain Interior
Sebagai khasanah ilmu pengetahuan tentang kriteria perancangan interior

kafe dan restoran yang diminati wisatawan asing.

2. Untuk Pemilik Restoran dan Kafe
a. Mengetahui persepsi wisatawan asing pada interior kafe dan restoran yang
bersangkutan berdasatkan variabel: pencahayaan, warpa, dan bentuk
ditinjau dari elemen pembentuk ruang, furnitur serta aksesoris interiornya.
b. Memperoleh masukan atas kelebihan dan kekurangan interi;)r kafe atau

restoran dilihat dari segi pencahayaan, warna, dan bentuk.

3. Untuk Pelaku Pariwisata
a. Menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang interior kafe dan restoran
b. Mengetahui perkembangan pariwisata dengan kehadiran kafe dan restoran.
c. Menambah wawasan terhadap upaya peningkatan potensi pariwisata dengan

kehadiran peluang usaha yaitu kafe atau restoran.
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E. Metode Penelitian Data
1. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode
kualitatif dengan bahasan utama persepsi, yaitu persepsi visual. Menurut Prof. Dr.
Suharsimi  Arikunto (1998:245) deskriptif adalah penelitian non hipotesis
sehingga dalam langkah penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis.
Sedangkan menurut Suryabrata (2004:75-76) penelitian deskriptif adalah
penelitian yang bermaksud untuk membuat pencandraan (deskripsi) mengenai
situasi-situasi atau kejadian-kejadian. - Penelitian tersebut membuat pencandraan
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat atau populasi
daerah tertentu, Menurut Strauss dan Corbin (2003:5) metode kualitatif ini
digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data, memahami sesuatu di
balik fenomena yang sedikit pun belum diketahui. Penelitian ini nantinya tidak

diperoleh melalui prosedur statistik dan bentuk hitungan lainnya.

2. Identifikasi Variabel Penelitian
a. Variabel Persepsi Visual

Menurut Arnheim (1969:xi) dijelaskan bahwa persepsi visual terdiri dari
beberapa variabel, namun dalam penelitian ini dibatasi hanya pada variabel
pencahayaan, warna, dan bentuk. Hal tersebut dipertimbangkan atas dasar
keterbatasan waktu, kemampuan analisis serta tingkat kepentingan akan
pembahasan.
Beberapa variabel persepsi visual:

1). Pencahayaan
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2). Warna

3). Bentuk

b. Variabel Subjek Penelitian

Subjek penelitian mencakup pengunjung wisatawan asing dengan 14
responden pada setiap kafe/restoran, yang dipilih secara acak dengan perhitungan
30% dari jumlah total wisatawan asing per hari (+ 50 orang).
Kriteria pengunjung antara lain:
1). Warga negara asing (WNA)
2). Usia 17-59 tahun

3). Pria dan wanita

¢. Variabel Objek Penelitian

Dalam proses mendapatkan data, peneliti menggunakan sistem purposive
sampling, yaitu dengan memilih objek penelitian berdasarkan kriteria: desain
interior yang berkarakter/tematik dan tingkat kuantitas wisatawan asing yang lebih
banyak, dengan memilih tiga objek penelitian yaitu:
1). Via-Via Cafe
2). K-Meal'’s Resto

3). Janur Cafe

3. Metode Pengumpulan Data
Pada proses observasi ini, terdapat tiga alternatif cara yang akan digunakan

dalam mendapatkan data, yaitu dengan observasi langsung seperti;
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a. Kuisioner dan wawancara
Kuisioner bertujuan untuk meneliti, mendata, dan mengetahui persepsi
visual dari wisatawan asing berdasarkan tema penelitian. Dengan pertanyaan
yang bersifat efisien dan efektif bagi responden. Wawancara diperlukan untuk
mendapatkan data kualitatif dan dilakukan dengan cara tanya jawab langsung
kepada responden, dapat menggunakan voice recorder. Pengambilan data
dalam penelitian ini (kuisioner dan wawancara) dilakukan pada malam hari
dalam bulan Maret-April 2011, karena penelitian ini melibatkan pencahayaan
khusus di malam hari.
b. Dokumentasi
Dokumentasi diperlukan untuk mengumpulkan dan menyimpan data
penelitian khususnya data lapangan.
c. Literatur
1). Studi Pustaka

2). Literatur Internet

4. Metode Analisis Data

Proses analisis data di sini dilakukan dengan cara mengolah perolehan data
lapangan, berupa kuisioner dan wawancara responden dengan variabel yang telah
ditentukan, disertai data/teori pendukung (literatur) dan dikomunikasikan dalam

bentuk penulisan deskriptif serta kesimpulan.
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